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Penelitian ini dilatar belakangi tentang hijab sebagai bagian penting dalam
Islam bahwa hijab merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang menuntut
wanita untuk menutup aurat dari pandangan orang yang bukan mahramnya.
Masyarakat Desa Tawangrejo memiliki kecenderungan tentang keagamaan yang
kental hal ini di tandai dengan banyaknya seorang perempuan muslim
menggunakan hijab dan banyaknya tokoh agama yang tersebar di Desa sehingga
banyak kemungkinan masyarakat banyak belajar tentang ilmu agama maka dari itu
munculnya masalah terkait penggunaan hijab sebagai suatu standar kesalehan
perempuan menurut masyarakat Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun
Kabupaten Blitar.

Fokus penelitian dalam peneitian ini: (1) Bagaimana fenomena hijab di Desa
Tawangrejo Binangun Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana makna hijab di masyarakat
Desa Tawangrejo Kabupaten Blitar? (3) Bagaiamana perspektif Magasid Syariah
mengenai hijab sebagai standar kesalehan masyarakat Desa Tawangrejo Binangun
Kabupaten Blitar?

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan sumber data primer pada penelitian
kali ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan narasumber. Sumber data
sekunder berupa hasil penelitian, hasil karya ilmiah, situs web, dan buku-buku yang
relevan dengan penelitian ini. Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan
yaitu wawancara mendalam dan observasi. Tehnik analisis data yang peneliti
gunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tehnik
pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan trianggulasi dan perpanjangan
kehadiran.

Hasil penelitian: (1) Fenomena hijab sebagai standar kesalehan perempuan,
ciri-ciri perempuan sholehah yaitu sebagai berikut: Perempuan yang bisa menjaga
auratnya dari lawan jenis yang bukan mahramnya memilki nilai yang bagus dalam
kehidupan, Perempuan yang senantiasa beribadah kepada allah dan melakukan hal
apapun sesuai perintah allah dan menjauhi larangan. (2) Dalam memaknai terkait
hijab. Hijab mempunyai nilai yang baik dari pandangan seseorang, tolak ukur
perempuan sholeh tidak dengan melihat seseorang tersebut hanya menggunakan
hijab. (3) Hukum Islam yang ditetapkan untuk mencapai kemaslahatan manusia.
Hal ini didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam.
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This study is based on the background of the hijab as an important part of
Islam that hijab is an integral part of Islamic teachings that require women to cover
the aurat from the view of people who are not mahrams. The people of Tawangrejo
Village have a strong religious tendency, this is marked by the number of Muslim
women using the hijab and the number of religious leaders scattered in the village
so that there are many possibilities for the community to learn about religious
knowledge, therefore the problem arises related to the use of the hijab as a standard
of female piety according to the people of Tawangrejo Village, Binangun District,
Blitar Regency.

The focus of research in this study: (1) How is the phenomenon of hijab in
Tawangrejo Village, Binangun Blitar Regency? (2) What is the meaning of hijab in
the community of Tawangrejo Village, Blitar Regency? (3) How is the Magasid
Sharia perspective on hijab as a standard of piety for the people of Tawangrejo
Village, Binangun Blitar Regency?

This type of research uses a type of field research and uses a qualitative
approach. Researchers used primary data sources in this research obtained through
direct interviews with sources. Secondary data sources are in the form of research
results, scientific papers, websites, and books relevant to this research. The data
collection techniques that researchers use are in-depth interviews and observations.
Data analysis techniques that researchers use are data condensation, data display
and conclusion drawing. Data validity checking techniques that researchers use
triangulation and extended presence.

Research results: 1) The phenomenon of hijab as a standard of women's piety,
the characteristics of pious women are as follows: Women who can keep their aurat
from the opposite sex who are not mahram have good value in life, Women who
always worship God and do anything according to God's commands and stay away
from prohibitions. 2) In interpreting the hijab. Hijab has a good value from
someone's view, the benchmark for a pious woman is not by seeing someone only
wearing a hijab. (3) Islamic law is established to achieve human benefit. This is
based on the Qur'an and Hadith as the main source of Islamic teachings.
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